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ABSTRAK 

 

PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN SENI BUDAYA DI 

SMAN 1 TALANG PADANG 

 

 

 

Oleh 

 

Voni Monica 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran 

seni budaya di SMAN 1 Talang Padang. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif untuk mendeskripsikan masalah yang sedang 

diteliti secara lengkap dan dideskripsikan berdasarkan fakta dan data yang telah 

diperoleh. Sumber data pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMAN 1 

Talang Padang dengan jumlah sample 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan kuesioner/angket, observasi dan wawancara. Kuesioner dalam 

penelitian ini terdapat 26 butir pernyataan melalui teknik analisis data perhitungan 

mean (M) dan presentase (%). Hasil penelitian menunjukkan presentase sebanyak 

59% untuk kategori sangat baik 19 responden, 38% untuk kategori baik dengan 12 

responden, dan 3% kategori rendah dengan 1 responden. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, maka persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya di 

SMAN 1 Talang Padang disimpulkan sangat baik dengan hasil nilai presentase 

81,70%. 

 

 

Kata kunci: persepsi, seni budaya, siswa  



 

 

 

ABSTRACT 

 

STUDENT'S PERCEPTION OF ART CULTURE LEARNING AT SMAN 1 

TALANG PADANG 

 

 

 

By  

 

Voni Monica 

 

 

This study aims to determine students' perceptions of cultural arts learning at 

SMAN 1 Talang Padang. This study uses descriptive quantitative research 

methods to describe the problem that is being studied in full and based on the facts 

and data that have been obtained. This study's data sources were teachers and 

students of class XI IPS at SMAN 1 Talang Padang with a sample of 32 students. 

Data collection techniques used questionnaires, observations, and interviews. The 

questionnaire in this study contained 26 statements through the data analysis 

technique by calculating the mean (M) and percentage (%). The study results 

based on the very good category obtained a percentage of 59% with 19 

respondents, 38% for the good category with 12 respondents, and 3% in the low 

category with 1 respondent. Based on the study's results, students' perceptions of 

learning arts and culture at SMAN 1 Talang Padang can be concluded very well 

with the result of a percentage value of 59%. 

 

 

Keywords: perception, cultural arts, students 

  

 

  



 

 

 

PERSEPSI SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN SENI BUDAYA 

DI SMAN 1 TALANG PADANG 

 

 

 

Oleh 

 

Voni Monica 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

Sarjana Pendidikan 

 

Pada 

 

Program Studi Pendidikan Tari 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2022 

 



 

 

 

Judul Skripsi   : PERSEPSI SISWA TERHADAP             

PEMBELAJARAN SENI BUDAYA DI SMA 

NEGERI 1 TALANG PADANG 

 

 

Nama Mahasiswa : Voni Monica 

 

 

NPM :1813043007 

 

 

Program Studi : Pendidikan Tari 

 

 

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni 

 

 

Fakultas   : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

 
                      MENYETUJUI 

 

                     1. Komisi Pembimbing 
 

 

 

 

 

 
 
 

2. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni 

 

 

 

 

 
Dr. Nurlaksana Eko Rusminto, M.Pd. 

NIP 19640106 198803 1 001 

 

Susi Wendhaningsih, S.Pd., M.Pd. Dwi Tiya Juwita, S.Pd., M.Pd. 

NIP 19840421 200812 2 001 NIK 231804920623201 



 

 

 

MENGESAHKAN 

 

 

 

 

 

 

2. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd. 

NIP 19620804 198905 1 001 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 10 Agustus 2022 

 

1. Tim Penguji  

Ketua   :   Susi Wendhaningsih, S.Pd., M.Pd.  

____________ 

 

 

Sekretaris 

 

 

:    Dwi Tiya Juwita, S.Pd., M.Pd. 

 

 

____________ 

 

 

 

Anggota  

 

 

 

:   Lora Gustia ningsih, S.Sn.,M.Sn. 

 

 

 

____________ 



 

 

 

PERNYATAAN MAHASISWA 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Voni Monica 

Nomor Pokok Mahasiswa : 1813043007 

Program Studi : Pendidikan Tari 

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni 

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 

Dengan ini menyatakan bahwa penelitian ini yang berjudul “Persepsi Siswa 

Terhadap Pembelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 1 Talang Padang” adalah 

hasil pekerjaan saya sendiri, dan sepanjang pengetahuan saya tidak berisi materi 

yang telah dipublikasi atau ditulis orang lain atau telah dipergunakan dan diterima 

sebagai persyaratan penyelesaian studi pada Universitas atau Institut lain. 

 

       Bandar Lampung, 10 Agustus 2022 

       Yang Menyatakan,  

 

 

       Voni Monica 

       NPM 1813043007 

 

  



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 
 

 

Penulis dilahirkan di Gisting, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus pada 

tanggal 25 Mei 2000. Anak kedua dari tiga bersaudara dari bapak Hermanto (alm) 

dan ibu Elidar. Pendidikan Sekolah Dasar (SD) diselesaikan di SDN 1 Banding 

Agung pada tahun 2012, Sekolah Menengah Pertama (SMP) diselesaikan di 

SMPN 1 Talang Padang pada tahun 2015, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 

diselesaikan di SMAN 1 Talang Padang pada tahun 2018. 

 

Pada tahun 2018 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Seni melalui jalur SNMPTN. Tahun 2021 penulis melaksanakan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) Putera Daerah di Talang Padang, Kecamatan Talang Padang, 

Kabupaten Tanggamus. Pada tahun 2021 juga penulis melaksankan Pengenalan 

Lingkungan Persekolahan (PLP) di SMAN 1 Talang Padang. Pada bulan Maret 

2022 – April 2022 penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Talang Padang 

sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

MOTTO 

 

 
“Beberapa orang mendekat untuk menjadi teman baik yang setia. Beberapa 

lainnya mendekat untuk memanfaatkan semata” 

(Boy Chandra) 

 

 

 

“Dan barang siapa menaruh seluruh kepercayaannya kepada Allah (Tuhan), maka 

Dia akan mencukupi mereka."  
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“Berhenti meragukan diri sendiri, percaya kamu bisa melakukan apapun, dan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan seni merupakan salah satu cara yang diambil pada konteks 

pendewasaan dan pembudayaan peserta didik. Fungsi dan tujuan pendidikan 

seni di sekolah yaitu siswa dapat mengembangkan kepekaan terhadap 

estetika melalui apresiasi dan kegiatan kreatif. Seni memiliki peranan dalam 

pengembangan kreativitas, kepekaan rasa dan inderawi, serta kemampuan 

berseni melalui pendekatan belajar dengan seni, belajar melalui seni, dan 

belajar tentang seni (Ardipal, 2008: 87). Pada sistem pembelajaran atau 

penerapan kepada siswa pendidik atau guru harus mengetahui penilaian 

siswa terhadap mata pelajaran seni budaya agar dapat mengoreksi sejauh 

mana tingkat penilaian siswa terhadap pembelajaran seni budaya. Seperti 

yang kita ketahui, mata pelajaran seni budaya kurang mendapat tempat di 

hati siswa contohnya seperti siswa malas mengumpulkan tugas yang 

mengakibatkan nilai menjadi rendah.  

 

SMA Negeri 1 Talang Padang merupakan lembaga pendidikan sekolah 

menengah atas yang beralamatkan di Jalan Banjar Sari, Jl. Peltu. M. Sa'i, 

Talang Padang, Kabupaten Tanggamus, Lampung 35377. Sekolah ini 

merupakan salah satu sekolah favorit yang ada di kabupaten Tanggamus. 

Siswa di sekolah ini tergolong kategori siswa berprestasi, hal ini dibuktikan 

dengan prestasi-prestasi yang telah diraih oleh siswa baik dibidang 

akademik maupun non akademik. Persiapan perangkat pembelajaran seni 

budaya oleh guru sudah sesuai dengan pelaksanaan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan yang diterapkan di SMA Negeri 1 Talang Padang telah 

sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran.  
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Berdasarkan observasi pada saat pembelajaran seni budaya terdapat siswa 

yang tidak memperhatikan guru ketika sedang menerangkan materi seperti 

asik mengobrol dengan teman disaat guru sedang menjelaskan, makan disaat 

pelajaran sedang berlangsung, atau tidur disaat guru sedang menerangkan 

materi dikarenakan merasa bosan. Disisi lain guru yang mengajar seni 

budaya di sekolah tersebut beralatar belakang non seni budaya. Namun hal 

tersebut tidak menjadi hambatan bagi guru seni budaya dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran dan tidak semua siswa melakukan hal-hal 

menyimpang dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut menjadi sebuah 

fenomena yang terjadi pada siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 

seni budaya, pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

 

Pembelajaran yang terdiri dari pendidik, peserta didik serta sarana dan 

prasarana. Sementara itu hakikat pembelajaran dalam kegiatan belajar 

mengajar anak merupakan subjek dan objek dari kegiatan pengajaran karena 

inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam 

mencapai suatu tujuan pengajaran (Daryanti dkk, 2019: 217). Proses belajar 

mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah 

yang di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran 

(Dolly dan Susmiarti, 2020: 10). Pembelajaran merupakan usaha yang 

dilaksanakan secara sengaja, terarah dan terencana dengan tujuan yang telah 

ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta 

pelaksanaanya dilakukan secara terkendali, dengan maksud agar terjadi 

belajar pada diri seseorang (Siregar dan Nara, 2014: 13). Dapat disimpulkan 

pembelajaran adalah proses yang mendorong siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar sehingga siswa mengalami perubahan tingkah laku dan 

terjadinya interaksi yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan siswa.  

 

Menurut (Utami, 2019: 33) pendidikan dan keterampilan seni dan budaya 

berperan dalam pelatihan individu siswa selaras dengan kebutuhan 

perkembangan anak untuk mencapai kecerdasan ganda termasuk 

introspeksi, komunikasi interpersonal, visual spasial, musikal, logik 
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linguistik, logik matematik, naturalis, kecerdasan kreativitas, kecerdasan 

spiritual dan moral, serta kecerdasan emosional. Perkembangan 

pembelajaran seni budaya dapat di tandai dengan adanya penampilan karya 

seni yang berbeda dan metode penerapan pembelajaran seni budaya itu 

sendiri. Sekolah adalah salah satu wadah untuk meningkatkan dan 

mengembangkan seni yaitu pembelajaran seni budaya. Seni budaya 

diajarkan dalam bidang seni rupa, musik, tari dan teater, keempat bidang 

tersebut memiliki ciri masing-masing sesuai dengan kekhasan nya masing-

masing. 

 

Pada pembelajaran seni budaya tersebut menimbulkan persepsi yang 

berbeda-beda disetiap siswanya, persepsi yang timbul dari siswa berasal dari 

pengamatan yang mereka lakukan saat proses pembelajaran materi seni 

budaya berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut memunculkan 

sebuah persepsi yang bersifat positif ataupun negatif menurut pengamatan 

siswa. Persepsi dari siswa ini nantinya akan digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi kekurangan dan kelebihan pembelajaran seni budaya, oleh 

karena itu persepsi yang diberikan siswa menjadi penting.   

 

Persepsi (percepcion) dalam arti sempit adalah melihat, cara seseorang 

melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti luas melihat atau memahami yaitu 

cara seseorang melihat atau memaknai sesuatu (Eliza dan Susmiarti, 2020: 

52). Menurut Walgito (2010: 99) persepsi adalah suatu proses yang 

mendahului suatu proses penemuan, yaitu suatu proses menerima stimulus 

individu melalui indera atau disebut proses sensorik. Dari pernyaatan menurut 

ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan hal penting untuk 

meilhat dari sudut pandang masing-masing peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, khususnya pada pembelajaran seni budaya. Persepsi 

ini dapat dilihat dari tanggapan atau respon siswa, karena setiap orang 

mempunyai persepsi yg berbeda-beda terhadap objek yang sama. Hal ini 

terjadi karena berbagai macam faktor yg mempengaruhinya. Persepsi siswa 

terhadap pembelajaran seni budaya perlu diketahui dengan pertimbangan 

adalah target utama proses belajar mengajar di sekolah 
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Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa perlu adanya penelitian mengenai 

persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya di SMAN 1 Talang 

Padang. Persepsi dari siswa tersebut akan digunakan sebagai bahan evaluasi 

dari kegiatan pembelajaran seni budaya. Adanya anggapan siswa tersebut 

maka peneliti mengambil faktor internal yang berasal dari dalam individu 

seperti daya serap dalam menerima materi pembelajaran dan faktor 

eksternal yang berasal dari luar individu seperti ganguan konsentrasi pada 

saat proses pembelajaran. Faktor internal yang meliputi dari segi mental, 

kecerdasan dan jasmani. Sedangkan faktor eksternal yang meliputi sosial 

dan lingkungan. Belum diketahuinya persepsi siswa terhadap pembelajaran 

seni budaya, sehingga persepsi yang diberikan siswa menjadi penting karena 

menentukan hasil dari proses pembelajaran, khususnya pada kegiatan 

pembelajaran seni budaya di SMAN 1 Talang Padang. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

persepsi siswa kelas XI IPS terhadap pembelajaran seni budaya. Hal ini 

bertujuan untuk melihat dan mengetahui persepsi siswa terhadap 

pembelajaran seni budaya bagi siswa SMA Negeri 1 Talang Padang. Selain 

itu juga penelitian ini penting untuk dilakukan karena untuk memastikan 

bahwa siswa memiliki persepsi yang kuat dan pemahaman materi yang 

benar.   sesuai dengan permasalahan yang ada di lapangan yakni bagaimana 

persepsi siswa kelas XI IPS terhadap pembelajaran seni budaya yang 

dilakukan oleh guru. Peneliti juga melihat kebaharuan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya sebagai landasan untuk melihat perbedaannya. 

Penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi pelajaran baik bagi peneliti 

mahasiswa, maupun tenaga pendidik dalam menentukan bagaimana cara 

dan materi mengenai mata pelajaran tersebut nantinya. Dari beberapa faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni budaya , 

faktor penghambatnya yaitu salah satu persepsi siswa itu sendiri terhadap 

pembelajaran seni budaya. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah Bagaimana persepsi siswa kelas XI IPS terhadap pembelajaran seni 

budaya di SMA Negeri 1 Talang Padang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya di kelas XI 

IPS di SMA Negeri 1 Talang Padang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap perkembangan ilmu 

pendidikan dan akan mampu menggambarkan persepsi siswa kelas XI 

IPS terhadap pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Talang 

Padang. 

2) Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan 

acuan untuk melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu 

pengetahuan dan wawasan baru dalam melihat kondisi siswa dan 

juga faktor-faktor dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

kegiatan pembelajaran seni budaya.  
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup dengan menetapkan situasi sosial 

penelitian. Penetapan ruang lingkup penelitian ini bertujuan agar 

mempermudah dalam melaksanakan penelitian. Berikut ini merupakan ruang 

lingkup penelitian, antara lain yaitu: 

 

1.5.1 Objek penelitian 

Objek penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap pembelajaran 

seni budaya. 

1.5.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 

Talang Padang yang berjumlah 32 orang.  

1.5.3 Tempat 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Talang 

Padang. Jl. Peltu M. Sa’i Desa Banjar Sari, Kec. Talang Padang, 

Kab. Tanggamus, Lampung 35377. 

1.5.4 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 6 minggu dengan rentang waktu 

bulan Maret 2022 – April 2022. 

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian 

No.  Uraian Kegiatan Waktu Kegiatan Aktivitas 

1 Persiapan 

Penelitian  

09-03-2022 Uji coba kuesioner kepada siswa 

kelas XI IPA 5 di SMAN 1 Talang 

Padang.  

15-03-2022 Mengolah hasil kuesioner dan uji 

validitas kuesioner. 

2 Pelaksanaan 

Penelitian  

07-04-2022 Menyebar Kuesioner kepada 

responden di kelas XI IPS 

11-04-2022 Wawancara dengan siswa kelas XI 

IPS dan guru seni budaya. 

16-04-2022 Mengolah data. 

3 Menyusun 

laporan  

20-04-2022 Menyusun laporan berdasarkan 

data yang telah didapat. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang persepsi siswa telah banyak dilakukan. Ada beberapa 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

relevan dengan penelitian yang diambil oleh peneliti. Antara lain : 

 

Artikel yang ditulis oleh Lausandry & Susmiarti (2020) yang berjudul “ 

Persepsi Siswa Laki-Laki Terhadap Pembelajaran Seni Budaya (Seni Tari) di 

SMP Negeri 6 Pariaman”. Hasil penelitian menunjukkan persepsi siswa 

laki-laki terhadap pembelajaran seni tari dikelas VII 2 dan VII 3 SMPN 6 

Pariaman berdasarkan pernyataan wawancara siswa dalam pembelajaran 

seni tari disimpulkan bahwa masih berada pada taraf kurang baik, terdapat 

kelemahan yang harus diperbaiki, yaitu berkaitan dengan keterkaitan dengan 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran seni tari, guru harus lebih 

memperhatikan lagi metode yang dipakai dan memberi pengertian kepada 

siswa khususnya laki- laki bahwa gerak tari juga dapat dilakukan oleh siswa 

laki-laki. Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah melihat persepsi siswa terhadap pembelajaran seni 

budaya. Perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan metode 

penelitian yaitu pembelajaran seni budaya (seni tari) dan metode kuantitatif. 

 

Artikel yang ditulis oleh Rachmayanti (2020) yang berjudul “Persepsi Siswa 

Tentang Metode Mengajar Guru Dan Kemandirian Terhadap Hasil Belajar 

Dalam Mata Pelajaran Seni Budaya Kelas XI Semester 1 di SMA Negeri 

13”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara persepsi 

siswa terhadap metode ajar guru dan kemandirian belajar pada hasil belajar 

Seni Budaya di Kelas 11 Semester 1 SMAN 13 Tangerang. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Terdapat hubungan signifikan yang 
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positif antara persepsi siswa terhadap metode ajar guru dengan hasil belajar 

mata pelajaran Seni Budaya sebesar 76.2%, dengan (r) 0.762, 2) Terdapat 

hubungan signifikan yang positif antara kemandirian belajar dari hasil belajar 

mata pelajaran Seni Budaya sebesar 76.3%, dengan (r) 0.763, 3). Terdapat 

hubungan signifikan yang positif antara persepsi siswa terhadap metode ajar 

guru dalam kemandirian belajar dalam mata pelajaran Seni Budaya sebesar 

75%, dengan (r) 0.750, 4). Terdapat hubungan signifikan yang positif antara 

persepsi siswa mengenai metode ajar guru dan kemandirian belajar dalam 

hasil belajar mata pelajaran Seni Budaya sebesar 83.6%. Relevansi 

penelitian tersebut terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini 

adalah melihat persepsi siswa. Terdapat perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu objek penelitian metode ajar guru dan kemandirian 

belajar. 

 

Jurnal yang ditulis oleh Yasmine Hussein, Holilulloh & Yunisca Nurmalisa 

(2014) yang berjudul “Persepsi siswa terhadap cara mengajar guru PKN di 

kelas VIIIB SMP Negeri 21 Bandar Lampung”. Penelitian ini membahas 

bagaimana persepsi siswa terhadap cara mengajar guru di kelas yang 

didalamnya terdapat permasalahan yaitu terdapat beberapa kategori siswa 

yang mampu memahami materi pembelajaran secara lambat, sedang dan 

cepat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap cara 

mengajar siswa terhadap cara mengajar guru PKN adalah pada indikator 

pandangan terhadap cara mengajar guru sebesar 73,91%. Relevansi 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu dengan melihat 

persepsi siswa terhadap cara guru mengajar di kelas. Perbedaan penelitian di 

atas dengan penelitian yang dilakukan adalah penelitian tersebut lebih 

menekankan pada kegiatan di dalam kelas atau faktor internal, sehingga 

tidak melihat faktor eksternal secara utuh. 

 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Utami (2019). Penelitian 

selanjutnya dengan judul “Hubungan Antara Persepsi dengan Hasil Belajar 

Dalam Pembelajaran Seni Budaya Di SMP Negeri 4 Padang”. Hasil 
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penelitian tersebut mengatakan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara persepsi siswa (X) terhadap hasil belajar Seni Budaya (Y) 

di SMPN 4 Padang. Berdasarkan perhitungan uji korelasi sederhana 

menunjukkkan bahwa hasilnya adalah rhitung > rtabel (0,7954 > 0,2404). 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan dikatakan positif, dan 

dapat dilanjukan dengan uji signifikan. Nilai tersebut memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

persepsi siswa (X) terhadap hasil belajar Seni Budaya (Y) di SMPN 4 

Padang. Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

sama-sama meneliti persepsi siswa pada mata pelajaran seni budaya. 

Sedangkan pembedanya terletak pada jenjang tingkat pendidikan, objek 

penelitian yang dilakukan yaitu hasil belajar. 

 

2.2. Persepsi Siswa 

Proses belajar mengajar kemampuan siswa dalam menerima atau 

menangkap pelajaran berbeda-beda. Semuanya dipengaruhi oleh tingkat 

kepandaian yang dimiliki setiap siswa dan juga persepsi yang dimiliki siswa 

terhadap pengajar dan pelajaran tertentu. Menurut  Walgito (2010: 88), 

persepsi merupakan proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap 

stimulus. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

adalah suatu proses masuknya informasi mengenai suatu objek ke dalam 

otak manusia melalui alat inderanya kemudian diintepretasikan dan diberi 

nilai sebagai reaksi terhadap suatu objek. Namun, dapat dikatakan juga 

sebagai pandangan atau anggapan dari seseorang berdasarkan fenomena 

yang dilihat atau dirasakannya melalui alat inderanya. yang diterima oleh 

individu sebagai aktivitas yang integrated dalam diri individu. Sedangkan 

menurut Slameto (2010: 102), persepsi adalah suatu proses yang menyangkut 

masuknya pesan atau informasi ke dalam otak melalui indera manusia. 

Persepsi disebutkan oleh Amronah (2014: 112) sebagai suatu proses 

pengamatan seseorang yang berasal dari kemampuan kognitif, menyangkut 

sesuatu yang dipikirkan mengenai obyek pengamatan. Persepsi merupakan 

keadaan yang dialami dengan segera oleh seseorang. Persepsi 
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menghubungkan jalan ke alam sekitar untuk mengetahui, mendengar, 

mencium, merasa juga membau dengan segera berdasarkan alat indra. 

 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. Persepsi siswa terhadap pembelajaran adalah suatu cara pandang 

atau pemahaman siswa terhadap materi atau informasi yang diterima siswa 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Persepsi siswa yang baik terhadap 

pembelajaran akan memungkinkan siswa memahami materi pelajaran dan 

mencapai kemampuan dan tujuan belajarnya. Persepsi tersebut dapat 

mempengaruhi aspek berpikir atau kognitif siswa, yaitu mempengaruhi cara 

siswa berperilaku melalui pembentukan persepsi siswa, atau mempengaruhi 

aspek emosional, atau psikomotorik tentang bagaimana siswa berperilaku. 

aspek kognitif. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, persepsi siswa tersebut menjadi landasan 

konsep untuk melihat dan mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap 

pembelajaran seni budaya kelas XI IPS SMA Negeri 1 Talang Padang. 

Adapun cara melihat persepsi siswa tersebut tentunya perlu melihat proses 

dan faktor-faktor yang ada pada diri siswa. 

 

2.2.1 Proses Terjadinya Persepsi 

Sebelum terjadinya persepsi, manusia memerlukan sebuah stimulus 

yang ditangkap melalui organ tubuh yang biasa digunakan sebagai 

alat indra. Indra yang saat ini secara umum diketahui adalah hidung, 

mata, lidah, telinga, dan kulit. Kelima indra tersebut memiliki 

fungsi-fungsinya tersendiri (Sarwono, 2019: 86). Terjadinya 

persepsi pada diri individu tidak berlangsung begitu saja, 

melainkan melalui suatu proses. Proses persepsi adalah peristiwa 

dua arah yaitu sebagai hasil aksi dan reaksi.  

 

Menurut Walgito (2010: 99) agar individu dapat menyadari dan 

mengadakan persepsi, maka ada beberapa syarat yang perlu 

dipenuhi, yaitu: 



11 

 

1. Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera. 

Stimulus dapat datang dari luar langsung mengenai alat indera 

(reseptor) maupun datang dari dalam yang langsung mengenai 

saraf penerima (sensoris) yang bekerja seperti reseptor. 

2. Merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu harus 

adapula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 

yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak 

sebagai pusat kesadaran. 

3. Perhatian merupakan langkah pertama sebagai persiapan dalam 

mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi 

persepsi dalam diri seseorang. 

 

Proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya perhatian dari dalam 

diri seseorang, dimana berupa sebuah proses perhatian yang 

selektif dan di dalamnya mencakup pemahaman serta memahami 

obyek atau suatu peristiwa. Dari hal tersebut akan terjadi persepsi 

yang dimulai dari mengumpulkan informasi yang diterima oleh alat 

indera dan akan diseleksi unutk mendapatkan prioritas agar 

memiliki arti. 

Menurut Thoha (2003: 145) menyatakan bahwa proses 

terbentuknya persepsi seseorang didasari beberapa tahapan: 

 

1. Stimulus atau Rangsangan 

Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 

suatu stimulus atau rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 

Jika dikaitkan dengan proses pembelajaran, stimulus tersebut 

merupakan pemicu atau rangsangan awal untuk mendorong dan 

meningkatkan semangat belajar siswa. 

2. Registrasi 

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 

mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan saraf seseorang 

berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Pada 

registrasi ini  melihat dari tindakan siswa dalam memperhatikan 
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materi yang diberikan oleh guru, baik dari segi penglihatan, 

pendengaran dan juga action dari siswa. 

3. Interpretasi 

Suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting yaitu 

proses memeberikan arti stimulus yang diterimanya. Proses 

interpretasi bergantung pada cara pendalamannya, motivasi dan 

kepribadian seseorang. Pada proses pembelajaran, interpretasi 

ini dilakukan untuk melihat efek atau tindakan lanjut dari siswa 

setelah diberikan stimulus oleh guru dalam menerima materi dan 

juga mencapai tujuan dari pembelajaran. 

4. Umpan balik (feed back) 

Setelah melalui proses interpretasi, informasi yang sudah 

diterima dipersipkan oleh sesorang dalam bentuk umpan balik 

terhadap stimulus. Umpan baik ini berkaitan dengan respon 

siswa terhadap stimulus yang telah diberikan oleh guru pada 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

Proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya perhatian dari 

sesorang guru yang berupa proses perhatian selektif yang diberikan 

kepada siswa yang didalamnya mencakup pemahaman materi yang 

diberikan guru pada kegiatan pembelajaran. Hal tersebut akan 

terjadi persepsi yang dimulai dari mengumpulkan informasi yang 

diterima oleh alat indera dan akan diseleksi untuk mendapatkan 

prioritas. Berdasarkan penjelasan di atas mengenai persepsi, dapat 

disimpulkan bahwa proses terjadinya persepsi adalah suatu obyek 

yang berupa persitiwa, informasi dan fenomena yang terjadi dan 

menimbulkan stimulus, kemudian akan ditangkap atau diterima 

oleh alat indera dan salurkan ke otak melalui syaraf sensorik, 

sehingga individu menyadari objek yang diterima oleh alat 

penginderanya. Pada proses pembelajaran ini guru lebih aktif 

memberikan rangsangan-rangsangan dan juga action kepada siswa 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran, sehingga nantinya 
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akan melihat bagaimana siswa merespon atau menangkap materi 

yang telah diberikan oleh guru. 

 

2.2.2 Indikator Persepsi 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, jika seorang 

individu tidak hanya dikenai satu stimulus saja, melainkan banyak 

stimulus yang muncul di lingkungan sekitar, namun tidak semua 

stimulus mendapatkan perhatian dari individu untuk kemudian 

dinilai atau dipersepsikan. Menurut Walgito (2010: 102), persepsi 

memiliki indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Rangsang atau objek diterima dan diserap oleh panca indera 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Hasil penyerapan oleh 

panca indra tersebut akan memberikan gambaran, tanggapan, 

atau kesan di dalam otak. 

2. Setelah terjadi gambaran-gambaran di dalam otak, maka 

gambaran tersebut diorganisir, digolongkan, dan 

diinterpretasikan sehingga terbentuk pengertian atau 

pemahaman terhadap suatu objek. 

3. Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, selanjutnya 

terbentuk penilaian dari individu. Individu membandingkan 

pemahaman yang baru diperoleh dengan kriteria atau norma 

yang dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu 

berbeda beda meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi 

bersifat individual. 

 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

memiliki tiga indikator, yaitu penyerapan terhadap rangsang atau 

objek dari luar individu, pengertian atau pemahaman terhadap 

objek, dan penilaian atau evaluasi individu terhadap objek. Pada 

indikator pertama rangsangan atau objek diterima dan diserap oleh 

panca indra yang menghasilkan gambaran dalam otak. Pada 

indikator kedua, gambaran dalam otak diinterpretasikan sehingga 
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terbentuk pemahaman terhadap suatu objek. Pada  indikator ketiga 

setelah terbentuk pemahaman dalam otak selanjutnya muncul 

penilaian dari individu tersebut. 

 

2.2.3 Prinsip Dasar Persepsi 

Seorang guru perlu mengetahui bagaimana persepsi siswa, yang 

bertujuan agar guru dapat mengetahui siswanya lebih baik lagi. 

Persepsi Siswa diketahui demi mengoptimalkan guru ketika 

mengajar di kelas. Pemahaman guru mengenai siswa atau karakter 

siswa akan mempermudah guru ketika mengajar, sehingga guru 

tahu apa yang seharusnya guru lakukan di kelas sesuai dengan apa 

yang siswa inginkan. Melalui persepsi siswalah guru akan 

mengetahui karakter siswa. Slameto (2010: 103), mengemukakan 

ada beberapa prinsip dasar tentang Persepsi Siswa yang perlu 

diketahui oleh seorang guru agar ia dapat mengetahui siswanya 

secara lebih baik, antara lain: 

1. Persepsi Relatif  Bukan Absolut 

Berdasarkan prinsip ini, seseorang guru dapat meramalkan 

dengan lebih baik persepsi dari siswanya untuk pelajaran 

berikutnya, karena guru tersebut telah mengetahui lebih dahulu 

persepsi yang telah dimilki oleh siswa dari pelajaran 

sebelumnya. 

2. Persepsi Itu Selektif 

Rangsangan yang diterima akan tergantung pada apa yang 

pernah ia pelajari, apa yang menarik perhatiannya dan kearah 

mana persepsi itu mempunyai kecenderungan. Berdasarkan 

prinsip ini, dalam memberikan pelajaran seorang guru dapat 

memilih bagian pelajaran yang perlu diberi tekanan agar 

mendapat perhatian dari siswa dan sementara itu harus dapat 

menentukan bagian pelajaran yang tidak penting agar perhatian 

siswa tidak terpikat pada bagian yang tidak penting ini. 
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3. Persepsi Harus Tersusun 

Tatanan Bagi seorang guru, prinsip ini menunjukkan bahwa 

pelajaran yang disampaikan harus tersusun dalam tatanan yang 

baik. Jika materi pelajaran tidak tersusun baik, siswa akan 

menyusun sendiri materi pelajaran tersebut dalam hubungan 

atau kelompok yang dapat dimengerti oleh siswa tersebut dan 

mungkin berbeda dengan yang dikehendaki oleh gurunya. 

Hasilnya adalah salah interpretasi atau salah pengertian. 

4. Persepsi Dipengaruhi Oleh Harapan dan Kesiapan 

Dalam pelajaran, guru dapat menyiapkan siswa untuk pelajaran 

selanjutnya dengan cara menunjukkan pada pelajaran pertama 

urutan kegiatan. Perbedaan persepsi ini dapat ditelusuri pada 

adanya perbedaan-perbedaan individual, perbedaan kepribadian, 

perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi. Bagi 

seorang guru ini berarti, untuk dapat diperoleh persepsi yang 

dimiliki oleh kelas lain yang telah diberikan materi pelajaran 

serupa, guru harus menggunakan metode yang berbeda. 

 

2.2.4 Faktor – Faktor Yang Berperan Dalam Persepsi 

Persepsi terjadi karena adanya komunikasi, keduanya adalah hal 

yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Menurut  

Walgito (2019: 101) syarat terjadinya persepsi adalah: 

1) Objek Yang Dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus mengenai alat indera atau 

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga datang dari dalam diri individu yang 

bersangkutan langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja 

sebagai reseptor, namun sebagaian terbesar stimulus datang 

dari luar individu. 

2) Alat Indera, Syaraf, dan Pusat Susunan Syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 
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stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai 

alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat 

susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai 

alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf sensoris. 

3) Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu 

peristiwa dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan 

objek. 

 

2.2.5  Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Gibson et al., (dalam Febrianti & Rb, 2021: 112-114), 

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi 

menjadi 2 yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

1. Faktor internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor- 

faktor yang terdapat dalam diri individu, yang mencakup 

beberapa hal antara lain: 

a. Fisiologis, informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya 

informasi yang diperoleh ini akan mempengaruhi dan 

melengkapi usaha untuk memberikan arti terhadap 

lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi 

pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap 

lingkungan juga dapat berbeda.  

b. Perhatian, individu memerlukan sejumlah energi yang 

dikeluarkan untuk memperhatikan atau memfokuskan pada 

bentuk fisik dan fasilitas mental yang ada pada suatu objek. 

Energi tiap orang berbeda-beda sehingga perhatian 

seseorang terhadap objek juga berbeda dan hal ini akan 

mempengaruhi persepsi terhadap suatu objek.  
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c. Minat, persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantung 

pada seberapa banyak energi atau perceptual vigilance yang 

digerakkan untuk mempersepsi. Perceptual vigilance 

merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan 

tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan sebagai 

minat.  

d. Kebutuhan yang searah, faktor ini dapat dilihat dari 

bagaimana kuatnya seseorang individu mencari objek- 

objek atau pesan yang dapat memberikan jawaban sesuai 

dengan dirinya.  

e. Pengalaman dan ingatan, pengalaman dapat dikatakan 

tergantung pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang 

dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk 

mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas.  

f. Emosi, keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, 

mood ini menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada 

waktu yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang 

dalam menerima, bereaksi dan mengingat.  

 

2. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan 

karakteristik dari lingkungan dan objek-objek yang terlibat di 

dalamnya. Elemen-elemen tersebut dapat mengubah sudut 

pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan 

mempengaruhi bagaimana seseoarang merasakannya atau 

menerimanya. Sementara itu faktor-faktor eksternal yang 

mempengaruhi persepsi adalah: 

a. Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus. Faktor ini 

menyatakan bahwa semakin besarnya hubungan suatu 

objek, maka semakin mudah untuk dipahami. Bentuk ini 

akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan melihat 

bentuk ukuran suatu objek individu akan mudah untuk 

perhatian pada gilirannya membentuk persepsi.  



18 

 

b. Warna dari objek-objek. Objek-objek yang mempunyai 

cahaya lebih banyak, akan lebih mudah dipahami (to be 

perceived) dibandingkan dengan yang sedikit.  

c. Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang 

penampilannya dengan latar belakang dan sekelilingnya 

yang sama sekali di luar sangkaan individu yang lain akan 

banyak menarik perhatian.  

d. Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar 

akan memberi makna lebih bila lebih sering diperhatikan 

dibandingkan dengan yang hanya sekali dilihat. Kekuatan 

dari stimulus merupakan daya dari suatu objek yang bisa 

mempengaruhi persepsi.  

e. Motion atau gerakan. Individu akan banyak memberikan 

perhatian terhadap objek yang memberikan gerakan dalam 

jangkauan pandangan dibandingkan objek yang diam.  

 

Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi tergolong menjadi dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah berupa yang ada didalam individu, meliputi pengamatan, 

pendidikan, minat, dan lain-lain. Sedangkan faktor ekternal yang 

mempengaruhi persepsi merupakan hal yang diluar individu salah 

satunya adalah keadaan/lingkungan. Dari faktor-faktor tersebut 

seseorang dapat mempersepsikan suatu objek yang sama tetapi 

dengan hasil dari mempersepsikan berbeda. 

 

2.3. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar merupakan aktivitas utama dalam sebuah proses pembelajaran. 

Setiap individu mengalami proses belajar, baik itu berlangsung di lembaga 

formal seperti sekolah maupun lembaga non formal seperti lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Dari proses belajar ini akan diperoleh suatu hasil 

yang pada umumnya disebut dengan hasil belajar atau tujuan pembelajaran. 
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Agar memperoleh hasil yang optimal, maka proses belajar harus dilakukan 

dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi secara baik. Menurut (Siregar 

dan Nara 2014:17) belajar adalah suatu aktivitas mental (psikis) yang 

berlangsung dalam interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan 

perubahan yang bersifat relatif atau konstan.  

 

Uno (2013: 22) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Dari pernyataan di atas dapat kita pahami belajar 

adalah upaya meningkatkan pengetahuan dan pengalaman seorang individu. 

Menurut Miarso 1993 dalam yang dikutip Siregar dan Nara (2014: 12), 

pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, 

dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 

dilaksanakan, serta pelaksaananya terkendali. 

 

 Brown yang dikutip (Thobroni dan Mustofa 2013: 18) karakteristik 

pembelajaran sebagai berikut. 

a. Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”. 

b. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan. 

c. Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan 

organiasi kognitif. 

d. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut 

peristiwa-peristiwa diluar serta di dalam organisme. 

e. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk kepada lupa. 

f. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang 

ditopang dengan imbalan dan hukum. 

g. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku. 

 

Pada proses pembelajaran membutuhkan proses yang didasari cenderung 

bersifat permanen dan perubahan perilaku. Dalam proses ini, terjadi 

pengingatan informasi, yang kemudian disimpan dalam memori dan 
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organisasi kognitif. Selain itu, keterampilan tersebut secara praktis 

diwujudkan dalam keaktifan siswa dalam merespon dan bereaksi terhadap 

peristiwa yang terjadi pada diri siswa atau di lingkungannya. Pelaksanaan 

pembelajaran pada dasarnya tidak akan pernah lepas dari strategi 

pembelajaran atau pengelolaan pembelajaran. Menurut Siregar dan Nara 

(2014: 77), strategi pembelajaran adalah cara sistematis yang dipilih dan 

digunakan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga 

memudahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Dibutuhkan kreativitas dan keterampilan guru dalam memilih dan 

menggunakan strategi pembelajaran, yang disusun berdasarkan karakteristik 

pembelajar dan situasi kondisi yang dihadapinya. 

 

2.4. Pembelajaran Seni Budaya 

Muatan Seni Budaya sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata pelajaran karena 

budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran 

Seni Budaya, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi 

dengan seni. Karena itu, mata pelajaran Seni Budaya pada dasarnya 

merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Tujuan pembelajaran seni 

menurut Widia Pekerti (dalam Astawa, dkk, 2018 : 48) ialah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan sensitivitas persepsi indriawi pada anak melalui 

pengalaman yang kreatif sesuai karakter dan jenjang perkembangan pada 

Pendidikan. 

2. Memberikan stimulus pada anak pada pertumbuhan ide – ide yang 

imajinatif dan dapat menemukan berbagai penemuan atau gagasan yang 

kreatif dalam memecahkan masalah artistic atau estetik melalui proses 

eksplorasi, kreasi, presentasi dan apresiasi sesuai minat dan potensi diri 

yang dimiliki anak di tiap jenjang pendidikan. 
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3. Mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan kesenian dengan 

disiplin ilmu lain yang serumpun atau tidak serumpun melalui berbagai 

pendekatan keterpaduan yang sesuai karakter keilmuannya. 

4. Dapat mengebangkan kemampuan untuk berapresiasi seni dalam konteks 

sejarah dan dapat menghargai berbagai macam budaya local juga global, 

sebagai sarana pembentukan saling toleransi dan demokratis dalam 

masyarakat yang majemuk. 

 

Bidang seni rupa, musik, tari, dan keterampilan memiliki kekhasan 

tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masing-masing. Dalam pendidikan 

seni dan keterampilan, aktivitas berkesenian harus menampung kekhasan 

tersebut yang tertuang dalam pemberian pengalaman mengembangkan 

konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Semua ini diperoleh melalui upaya 

eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan teknik berkarya dalam konteks 

budaya masyarakat yang beragam. 

 

Kegiatan pembelajaran seni budaya yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Talang Padang ini dengan melihat antusias siswa, khususnya kelas XI IPS 

ini terdapat beberapa siswa yang dapat menerima dan mengikuti 

pembelajaran dengan baik dan ada juga yang tidak. Masih terdapat siswa 

yang tidak mau mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru pada 

pelajaran seni budaya. Terdapat siswa yang sibuk bermain telepon genggam 

dan mengobrol dengan teman lainnya. Dari permasalahan tersebut, peneliti 

ingin melihat dan mengetahui persepsi siswa pada pembelajaran seni 

budaya.  

 

2.5. Kerangka Berpikir. 

Menurut Suriasumantri dalam Sugiyono (2016:60) yang mengatakan bahwa, 

kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadapa gejala-

gelaja yang menjadi obyek permasalahan. Berdasarkan landasan teori dan 

konsep-konsep serta pengamatan penelitian sebelumnya yang telah 

dianalisis dan dijadikan sebagai rujukan, maka kerangka berfikir yang 
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digunakan peneliti untuk pijakan dalam melakukan penelitian di SMA 

Negeri 1 Talang Padang yaitu: 

 

 

 

  

  

    

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir  

( Sumber: Monica, 2021 ) 

 

Kerangka berfikir tersebut menunjukkan bahwa objek yang akan diteliti 

adalah bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya di 

SMA Negeri 1 Talang Padang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI IPS. Langkah berikutnya peneliti melihat dari segi faktor internal 

dan eksternal pada siswa yang mempengaruhi persepsi, sehingga menjadi 

tolak ukur untuk menemukan atau mengetahui persepsi siswa terhadap 

pembelajaran seni budaya. Hasil penelitian ini berupa deskripsi kuantitatif 

dari hasil data yang dikumpulkan melalui metode penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya. 

 

 

Pembelajaran Seni Budaya  

Persepsi  Siswa Terhadap 

Pembelajaran Seni  Budaya di 

SMAN 1 Talang  Padang 

Siswa  

Faktor Ekstern Faktor Intern 

 

• Objek  

• Lingkungan  

 

 

 

• Minat  

• Kebutuhan  

• Pengalaman 

• Emosi  



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana, struktur dan strategi untuk menjawab 

permasalahan, yang mengoptimasi validitas. Rancangan disusun sedemikian 

rupa sehingga menuntun peneliti memperoleh jawaban dari hipotesis 

(Sugiyono 2016: 42). Desain penelitian berfungsi sebagai dasar untuk 

menyelesaikan penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul untuk 

menjelaskan berdasarkan data dan fakta yang didapat berasal dari lapangan 

atau tempat penelitian. Kuantitatif dilakukan untuk mendapatkan data yang 

akurat hasil dari kuisioner.  

 

Melalui metode kuantitatif data diwujudkan dalam bentuk angka dan 

dianalisis berdasarkan analisis statistik guna menunjukkan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran seni budaya kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Talang 

Padang. Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

objek penelitian dalam keadaan yang sebenarnya tanpa ada maksud 

membuat kesimpulan. Data yang telah terkumpul kemudian di deskripsikan 

dengan bantuan perhitungan hasil analisis angket dan wawancara dalam 

bentuk persentase. Secara deskriptif dan didukung dengan angka persentase. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan instrumen 

angket.  

 

 



24 

 

Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah : 

1). Menentukan variabel penelitian 

2). Menyusun instrumen penelitian 

3). Melakukan uji coba instrumen 

4). Analisis uji coba instrumen 

5). Pengumpulan data 

6). Analisis data 

7). Penarikan kesimpulan 

 

3.2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2013: 161). Variabel penelitian dalam 

penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya di 

kelas XI IPS SMA Negeri 1 Talang Padang terhadap objek dan situasi yang 

relatif tetap terhadap pembelajaran seni budaya. Pandangan tersebut 

meliputi faktor internal dan eksternal siswa itu sendiri. Faktor internal  yaitu 

minat, kebutuhan, pengalaman dan emosi. Sedangkan faktor eksternal 

disimpulkan oleh peneliti yaitu objek dan lingkungan, karena berdasarkan 

teori yang disampaikan dibab sebelumnya membicarakan faktor tersebut. 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian tentang persepsi siswa terhadap pembelajaran 

seni budaya bertempat di SMA Negeri 1 Talang Padang. Jl. Peltu 

M. Sa’i Desa Banjar Sari, kec. Talang Padang, Kab. Tanggamus, 

Lampung 35377.  

 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Maret 2022 – April 2022  
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Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Waktu 

Maret 2022 April 2022 

1. 2. 3. 4. 1. 2. 3. 4. 

1. Persiapan 

Penelitian 

 

 

       

2. Pelaksanaan 

Penelitian 

        

3. Menyusun 

Laporan  

        

 

3.4. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2016: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Berdasarkan permasalahan yang ada, populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Talang Padang 

dengan jumlah total 161 siswa berikut adalah tabel populasi: 

Tabel 3.2 Jumlah populasi penelitian 

Kelas XI IPS Jumlah siswa 

1 33 

2 32 

3 32 

4 33 

5 31 

Jumlah Keseluruhan 161 
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3.5. Sampel Penelitian 

 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,2013: 

174). Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila 

jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan sample 10% - 15% 

atau 20% - 25% atau lebih (Arikunto,2013: 180).  

Beberapa alasan pengambilan sampel adalah: 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal 

ini menyangkut banyak sedikitnya data. 

c. Lebih mudah dalam penyebaran angket karena sudah ditentukan 

jumlahnya.  

Dari pendapat tersebut, maka pengambilan sample dalam penelitian ini 

adalah 20% dari populasi yang ada, karena populasi melebihi 100 yaitu 161 

siswa. Maka 161 X 20% / 100 = 32, Jadi sample yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 32 siswa. 

 

3.5.1 Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik atau pengambilan yang digunakan dalam penelitian ini    

adalah sample random. Menurut Arikunto (2013: 177) sample 

random adalah peneliti “mencampur” subjek-subjek didalam 

populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Cara pengambilan 

sample yaitu dengan 20% siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 

Talang Padang secara acak pada setiap kelas yang akan dijadikan 

sampel. 

 

Teknik ini dipilih karena peneliti ingin memberikan kesempatan 

yang sama bagi setiap kelas dalam keseluruhan populasi siswa 

kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Talang Padang untuk menjadi 

sample dan dipilih secara acak pada masing-masing ruang kelas.  
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3.6. Sumber Data 

3.6.1 Data Primer 

Menurut Sugiyono (2016: 308) Sumber primer adalah data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 

primer merupakan sumber data yang penting untuk melakukan 

penelitian karena dapat memberikan informasi secara langsung 

kepada peneliti. Sumber data primer dalam penelitian ini berasal 

dari kuisioner yang ditujukan kepada siswa kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Talang Padang. 

 

3.6.2 Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang 

digunakan sebagai penguat data dalam hasil penelitian. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sugiyono (2016: 225) data sekunder 

merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah wawancara dengan guru dan siswa. Kemudian observasi 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Talang Padang. 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah terpenting dalam proses 

penelitian, karena tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

kuisioner, dan wawancara. 

3.7.1 Observasi 

Menurut Sugiyono (2016: 203) Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain. Observasi dilakukan dengan melihat 

setiap kejadian yang terjadi, sebelum melakukan penelitian ataupun 

saat penelitian itu langsung. Observasi dilakukan langsung di 

lapangan untuk memudahkan peneliti memperoleh keterangan 

tentang masalah atau fenomena yang terjadi. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan observasi kepada siswa pada saat kegiatan 
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pembelajaran seni budaya di kelas XI IPS.  

 

3.7.2 Wawancara 

Wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh data yang sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Selain itu wawancara juga 

digunakan untuk mengamati responden secara lebih mendalam. 

Menurut Sugiyono (2016: 194) wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang 

diteliti mengenai persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya 

dan peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam. Oleh karena itu, dalam penelitian ini wawancara perlu 

dilakukan kepada narasumber atau responden untuk mendapatkan 

data yang diperlukan dalam penelitian. Wawancara ini digunakan 

untuk melihat persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya 

dan faktor yang memengaruhi persepsi siswa di SMA Negeri 1 

Talang Padang, mulai dari faktor intern dan faktor ektern. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan guru seni 

budaya dan siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Talang Padang. 

 

3.7.3 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2016: 199) Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Pada penelitian ini, kuesioner yang digunakan 

bersifat tertutup. Jawaban dari pertanyaan atau pernyataan yang 

ada dalam kuesioner sudah tersedia, responden hanya tinggal 

memilih jawaban yang sudah disediakan dan menjawab tentang 

dirinya. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diberikan 

kepada mahasiswa sebagai responden yang digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai persepsi siswa terhadap pembelajaran 

seni budaya di SMA Negeri 1 Talang Padang 
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3.8. Instrumen Penelitian 

Menurut Arikunto (2013: 203) instrumen penelitian alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, kuesioner/angket dan wawancara. Instrumen 

penelitian utama dalam penelitian ini berupa kuesioner/angket, wawancara 

dan observasi sebagai pelengkap atau pendukung dari data yang diperoleh. 

Menurut Sugiyono (2016: 142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, 

pengukuran instrumen dilakukan dengan Berdasarkan kajian teori yang 

digunakan sebagai dasar penentuan variabel penelitian. Adapun kisi-kisi 

Instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 

 

3.8.1 Menyusun Kuesioner 

Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2013: 194). 

Dipandang dari cara menjawab, instrumen yang digunakan termasuk 

kuesioner tertutup karena responden dapat langsung memilih 

jawaban yang telah disediakan. Penelitian ini menggunakan 

penilaian skala likert. Melalui skala likert, maka variabel yang akan 

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Dalam skala likert, 

terdapat 4 (empat) pilihan alternatif jawaban, hal ini untuk 

menghindari jawaban yang cenderung pada nilai tengah (netral). 

Empat skala tersebut terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Berikut adalah tabel 

yang menggambarkan skor pada setiap skala likert. 
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Tabel 3.3. Skor Alternatif Jawaban Instrumen 

 

Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-) 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Kurang Setuju (KS) 2 Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 1 Tidak Setuju (TS) 4 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket atau kuesioner yang disusun kemudian dikembangkan sendiri 

berdasarkan uraian yang ada dalam kajian teori. Adapun variabel 

dalam penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap pembelajaran 

seni budaya di SMA Negeri 1 Talang Padang. Faktor yang terdapat 

dalam penelitian ini yaitu unsur-unsur yang terdapat dalam 

persepsi. Berdasarkan kajian tersebut beberapa faktor dari persepsi 

siswa terhadap pembelajaran seni budaya yaitu faktor internal yang 

terdiri dari minat, kebutuhan, dan pengalaman sedangkan faktor 

eksternal yang terdiri dari objek dan lingkungan.  

 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan kisi- kisi instrumen 

kuesioner. 

 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Kuesioner 

 

Varibel Faktor Indikator Butir 

Soal 

Nomor Butir 

Soal 

Persepsi 

Siswa 

Terhadap 

Pembelajaran 

Seni Budaya  

Internal Minat 7 6,8,11*,13,21,24,28 

 Pengalaman 7 1*,4,5,7,10,23*,26 

Kebutuhan 5 2,3*,12,16,22 

Emosi 3 20,25,29* 

Eksternal Objek 6 9,14,15,17,18,19 
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Varibel Faktor Indikator Butir 

Soal 

Nomor Butir 

Soal 

di SMAN 1 

Talang 

Padang 

Lingkungan 2 27,30 

Total Pertanyaan 30 

Keterangan : * (pernyataan negatif) 

 

3.8.2 Pertanyaan Wawancara 

Penelitian ini menggunakan jenis wawancara terstruktur. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap responden diberikan pertanyaan 

yang sama, serta peneliti mencatatnya. Menurut Arikunto 

(2013:270) pedoman wawancara terstruktur adalah pedoman 

pertanyaan yang disusun secara terperinci agar jawaban yang 

diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang 

lengkap dan mendalam. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan 

secara langsung. untuk  memperoleh data dan informasi dari 

beberapa siswa kelas XI IPS  di SMA Negeri 1 Talang Padang. 

Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan guru seni budaya yang 

mengajar di kelas XI IPS . Wawancara tersebut dilakukan untuk 

memperoleh kesesuaian informasi dan data pendukung lainnya. 

Berikut adalah tabel yang berisi pertanyaan yang ditujukan kepada 

responden. 

Tabel 3.5 Instrumen Wawancara Guru Seni Budaya 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah  pembelajaran seni 

budaya di kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Talang Padang ? 

 

2 Apakah kendala yang dihadapi guru 

ketika mengajar pelajaran seni budaya 

? 

 

3 Bagaimanakah dengan minat siswa 

dalam pembelajaran seni budaya? 
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No. Pertanyaan Jawaban 

4 Bagaimana guru membuat rancangan 

strategi penyampaian pembelajaran 

seni budaya? 

 

5 Adakah perbedaan siswa laki-laki 

dengan perempuan saat mengkuti mata 

pelajaran seni budaya? 

 

  

Tabel 3.6 Lembar Pertanyaan Wawancara Siswa 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimanakah pelajaran seni budaya di 

SMA Negeri 1 Talang Padang? 

 

2 Apakah anda tertarik dengan mata 

pelajaran seni budaya? 

 

3 Bagaimana cara mengajar guru dalam 

pembelajaran seni budaya? 

 

4 Apakah ada kendala yang dihadapi 

siswa pada proses pembelajaran seni 

budaya? 

 

5 Seberapa pentingkah pembelajaran seni 

budaya?  

 

  

Berdasarkan lembar pertanyaan di atas, peneliti menggunakan konsep 

faktor intern dan intern sebagai landasan untuk membuat pertanyaan 

dan memperoleh data sesuai dengan permasalahan yakni mengenai 

persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 

Talang Padang. 

 

3.8.3. Pedoman Observasi 

Observasi dalam penelitian ini yaitu pengamatan peneliti terhadap 

proses pembelajaran seni budaya dimana yang diamati adalah 

siswa dan guru, sarana dan prasarana, serta suasana kelas dan 

kondisi lingkungan sekolah. 
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Tabel 3.7. Pedoman Observasi/ Pengamatan 

 

  

No 

 

Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan  

A  Siswa       

  1. Perhatian siswa dalam 

pembelajaran seni 

budaya 

2.  Ketertarikan siswa 

dalam pembelajaran 

seni budaya 

 
 

 

 

  

  
 

B  Guru       

  1. Metode mengajar yang 

digunakan  

2. Relasi guru dengan 

peserta didik  

3. Kedisiplinan guru  

 

 
 

 

 

   

C  Sarana dan Prasarana      

  1. LCD  

2. Buku 

3. Alat berkesenian  

 

 

 

 
 

D  Kondisi dan Suasana 

Kelas 

    

  1. Kondisi kelas kondusif  

2. Lingkungan sekitar 

sekolah yang kondusif  

 
 

 

   

 

3.9. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua persyaratan 

penting, yaitu validitas dan reliabelitas (Arikunto, 2013: 211). Untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas pada instrumen tersebut maka sebelum 

penelitian diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu. Uji coba instrumen 

ini dilaksanakan oleh peneliti di kelas XI IPA 5 di SMA Negeri 1 Talang 

Padang bertujuan untuk mengetahui instrumen yang disusun telah cukup 

baik. Sampel dipilih dengan adanya pertimbangan kesamaan karakterisik, 
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serta masih dalam ruang lingkup sekolah yang sama. Sehingga dapat 

diketahui apakah instrumen penelitian layak atau tidak untuk digunakan. 

Untuk dapat memutuskan instrumen layak atau tidak dapat diketahui 

melalui uji validitas dan reliabilitas, karena validitas dan reliabilitas 

merupakan ketentuan pokok untuk menilai suatu alat ukur. Validitas dan 

reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan software SPSS. 

 

3.10 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan  

setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang 

diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Analisis statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum. Metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk mendapatkan gambaran secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan mengenai indikator-

indikator dalam variabel yang ada pada penelitian. Teknik analisa statistika 

deskriptif yang digunakan adalah melalui perhitungan mean, persentase. 

Untuk penentuan kedudukan dengan perhitungan rata-rata ideal dapat 

dihitung dengan acuan norma sebagai berikut. 

 

3.10.1 Rerata (Mean) 

Mean merupakan nilai yang diperoleh dengan menjumlahkan semua 

nilai data dan membaginya dengan jumlah data. 
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Keterangan: 

𝑥̅   : Mean / rata-rata 

∑ xi : Jumlah nilai / skor 

     : Jumlah subyek / sampel. 

(Sumber: Sugiyono, 2016 :49) 

 

3.10.2 Persentase 

Persentase adalah suatu perbandingan (rasio) untuk menyatakan 

pecahan dari seratus yang ditunjukkan dengan simbol %. Persentase 

juga bisa dikatakan sebagai suatu cara untuk menunjukkan sebuah 

angka sebagai bagian dari keseluruhan, di mana keseluruhan tersebut 

ditulis dengan 100%. 

 

 

Untuk menentukan kategori persepsi dari hasil analisis tersebut maka 

digunakan tabel penilaian acuan patokan (PAP) sebagai berikut :  

 

No Rentang Nilai Kategori 

1 80% - 100% Sangat baik 

2 70% - 79% Baik  

3 55% - 69% Cukup  

4 <55% Rendah  

(Alfath dan Fazar, 2019 : 20)

 

𝑛 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Persepsi siswa terhadap pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 

Talang Padang dapat dipengaruhi berdasarkan faktor internal: a) minat, b) 

pengalaman, c) perhatian, d) emosi. Faktor eksternal yaitu a) objek, b) 

lingkungan. Berdasarkan data hasil penelitian pada siswa di SMAN 1 

Talang Padang dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap 

pembelajaran seni budaya dapat dikatakan tinggi. Dapat dilihat dari faktor 

internal sebanyak 72% sangat baik, 22% baik, dan 6% cukup. Pada faktor 

eksternal sebanyak 66% sangat baik, 22% baik, 9% cukup, dan 3% rendah. 

 

Namun siswa laki-laki cenderung tidak menyukai pelajaran seni budaya 

pada sub bab seni tari, karena siswa laki-laki menganggap tari hanya 

dilakukan oleh perempuan dengan karekteristik gerakan yang anggun dan 

siswa kelas XI IPS lebih menyukai materi praktik dari pada materi teori. 

Siswa menganggap materi praktik lebih menyenangkan dibandingkan 

materi teori yang dirasa membosankan. Secara keseluruhan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran seni budaya di SMA Negeri 1 Talang Padang dari 

32 responden, terdapat 19 responden 59% sangat baik, 12 responden 38% 

baik, dan 1 responden 3% rendah. Jadi secara keseluruhan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran seni budaya di SMAN 1 Talang Padang dapat 

dikatakan sangat baik dengan hasil nilai presentase 81,70%.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, terdapat beberapa saran diantaranya. 

1. Bagi Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, diharapkan pihak 

sekolah terus mengembangkan dan memberikan fasilitas bagi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Guru untuk dapat lebih meningkatkan mutu pembelajaran dan selalu 

memberikan inovasi yang dapat membangun kegiatan pembelajaran 

terutama pada siswa. 

3. Bagi Siswa 

Meningkatkan keaktifan dalam kegiatan pembelajaran dan mampu 

berkreasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk dapat melihat dari sisi materi yang diberikan guru dan 

pengelolaan dalam kegiatan pembelajaran. 
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